BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Menurut Mantan Ahmad Syafii Maarif, konsep Makkah Darat sudah
dikenal sejak lama, bahkan mungkin pelajar Sumpur Kudus sudah mengenalnya
dari tradisi sejarah lisan. Fakta dan ingatan sejarah melalui tradisi lisan yang
kemudian menjadi mitos menyebutkan bahwa Sumpur Kudus merupakan daerah
yang pertama kali memeluk agama Islam dan dibedakan dengan kehadiran raja
ibadat di wilayah ini. ..dari tuturan sejarah, Sumpur Kudus masih dikenal dengan
sebutan Makkah Darek, terutama karena hadirnya kajian Islam pada masa lalu,
seperti emas, kopi, perdagangan, dan lain-lain. Bila hal ini terjadi, Sumpur Kudus
ditinggalkan dan dianggap sebagai desa miskin dan terpencil. Periode
pemerintahan Sultan Alif dan pemindahan pemerintahan dari Koto Tuo ke Koto
Sumpur Kudus terjadi pada tahun 1642. Selain itu, pada masa pemerintahan, kota
Dalam dibangun dan memiliki beberapa ciri, seperti Penghulu atau Datuk, Manti
(cerdik pandai), Dubalang (orang gagah atau perkasa, pagar nagari), dan Mualim
yang mengajarkan agama Islam. Menyusul Sultan Alif wafat (1680), Rajo Adat
Buo kembali menjalankan tugasnya sebagai penguasa Ibadat. Raja Ibadat Sumpur
Kudus dikenal juga dengan nama Rajo Dandang, digulingkan oleh Sultan Samiek

pada tahun 1685.

Rajo Dandang ini juga didampingi oleh Yang Dipertuan Baringin, dan dia
ditemani oleh seseorang dari Cerenti. Oleh karena itu, Rajo Dandang didampingi

tiga orang anaknya, Rajo Pingai, Gunuang Hijau, dan Puti Lindo Ameh. edelapan
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penghulu darhulunya Empat Kawasan Koto Ampek kawasan rantau, seperti yang
berkuasa di Rantau Pemimpin Sumpur Kudus . Sepeninggal Sultan Alif wafat
(1680), Rajo Adat Buo melanjutkan tugasnya sebagai penguasa Ibadat. Didirikan
oleh Sultan Samiek pada tahun 1685, Raja Ibadat Sumpur Kudus dikenal juga
dengan nama Rajo Dandang. Yang juga didampingi Dipertuan Baringin, dan
ditangani oleh seseorang dari Cerenti. Hasilnya, Rajo Dandang mendampingi tiga
orang anak: Puti Lindo Ameh, Rajo Pingai, dan Gunuang Hijau. Empat Kawasan
Koto Ampek kawasan rantau, seperti yang terletak di Rantau dan diduduki
Sumpur Kudus pada tahun 1503, atau masa Rajo Gagah Gumpito (Ra Pandito II)
berkuasa di Sungai Langsat Sungai Kehijauan. Sehingga tidak mengherankan, bila
ia diberi gelar Inyiek Parumahan. Kisah seputar mitologi juga diyakini oleh
masyarakat Sumpur Kudus, yakni Lantiek Aur Kuning. Menurut kabarnya Syekh
Beraih menyiarkan Islam dari Aur Siriau hingga Sumpur Kudus. Ia ke Sumpur
Kudus untuk mengajarkan masyarakat meneruka sawah, membajak dan menanam
padi, tapi pada batinnya mengajarkan agama Islam. Menurut cerita lama
menjelang ke Sumpur Kudus sampai di Lantiek Aur Kuning, ia menancapkan

ranting aur kuning pelecut kerbaunya, sambil beristirahat di puncak bukit itu.

B. Saran
1. Kepada Pemerintah Daerah di Kabupaten Sijunjung
a. Memastikan Pemerintah Daerah memprioritaskan pembangunan Sumpur
Kudus, termasuk pembangunan infrastruktur jalan.
b. Memungkinkan pemerintah membangun kembali Istana Raja Ibadat di

lokasi aslinya di Kampung Dalam.
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C. bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan bagi pemerintahan
daerah dalam membangun kembali Sumpur Kudus sebagai aset dan ikon
kebanggaan daerah Sumatera Barat.

d. mengajarkan Sejarah Makkah Darek kepada para siswa

e. Seminarkan tentang Sejarah Makkah Darek agar tidak hilang dan
Masyarakat selalu ingat tentang Sejarah mekkah darek

2. Kepada Generasi Muda

a. Generasi sederhana untuk memahami dan menerapkan sejarah Sumpur Kudus
sebagai sumber inspirasi.

b. Generasi muda harus memanfaatkan potensi yang ada dalam dirinya untuk
mempromosikan Sumpur Kudus dan sejarah kejayaannya melalui website,
facebook, youtube, dan lainnya.

c. menyebarkan tentang mekkah darek di media sosial agar julukan itu tidak

pernah hilang di Masyarakat sumpur kudus
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